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Abstract: Bullying is one of the three major sins in the world of education. Bullying often occurs 
in Islamic boarding school environments, and its impact is even greater. So, it is important to 
equip students with assertiveness skills. This training uses an assertive counseling training 
module with Behavioral Skill Training (BST) techniques which have been prepared from 2022 
to 2023. The aim of this research is to see how effective the use of the assertive counseling module 
is to improve the assertive skills of students, thereby reducing cases of bullying, especially at the 
Darul Istiqomah Islamic Boarding School. and An-Nur Panyanggar Islamic Boarding School. 
Sampling used purposive sampling. The sample in this study was 40 students consisting of 20 
students from Darul Istiqomah, and 20 students from An-nur Islamic Boarding School. The 
method used is quasi-experimental with the pretest posttest control group design. Data collection 
techniques used a 45-item bullying behavior scale, 2 of which were invalid and 43 items were 
valid. The data analysis technique uses quantitative analysis with the t-test.  Based on the results 
of the paired sample t test, it is known that the significance value (2-tailed) is 0.000 < 0.05, 
which means there is an influence of the treatment given to the experimental group. 
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Abstrak: Bullying merupakan satu dari tiga dosa besar dalam dunia pendidikan. Bullying 
banyak terjadi di lingkungan pesantren, dan bahkan dampaknya lebih besar. Sehingga, penting 
untuk membekali Para Santri dengan kemampuan Asertivitas. Pelatihan ini menggunakan modul 
pelatihan konseling asertif dengan Teknik Behavioral Skill Training (BST) yang telah disusun 
sejak tahun 2022 hingga 2023. Tujuan penelitian ini adalah melihat seberapa efektif penggunaan 
modul konseling asertif untuk meningkatkan keterampilan asertif santri, sehingga menurunkan 
kasus bullying khususnya di Pesantren Darul Istiqomah dan Pesantren An-Nur Panyanggar. 
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
40 santri yang terdiri dari 20 santri Darul Istiqomah, dan 20 santri Pesantren An-nur. Metode 
yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan the pretest postest control group design. Teknik 
Pengumpulan data menggunakan skala perilaku bullying 45 Item yang disusun, 2 di antaranya 
gugur dan 43 item valid. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan uji-t.  
Berdasarkan hasil uji paired sample t Test diketahui bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap kelompok 
eskperimen 

 

Kata kunci: Konseling asertif; Pesantren; Santri. 

PENDAHULUAN   
Bullying merupakan masalah umum di 

seluruh dunia. Bullying di sekolah didefinisikan 

sebagai perilaku yang mengganggu oleh satu 

atau lebih siswa terhadap siswa lain atau siswa 
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lain secara teratur dan terarah dan tanpa 

provokasi.    

Bullying diklasifikasikan secara fisik 

(memukul, mendorong, meludah), verbal 

(mengumpat, mengumpat, melecehkan), agresi 

relasional/sosial (misalnya pengucilan sosial, 

menyebarkan desas-desus, melarang dan 

melarang perjudian) dan cyberbullying 

(membuat orang lain tidak nyaman) melalui 

penggunaan ponsel dan internet, penghinaan).  

Penelitian International Center for 

Research on Women (ICRW) menunjukkan 

bahwa 84% anak Indonesia mengalami 

bullying di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi 

dari beberapa Negara lain seperti, Vietnam 

(79%), Nepal (79%), Kamboja (73%), dan 

Pakistan (43%). Sebuah Survei yang dilakukan 

oleh United Nations International Children`s 

Emergency Fund (UNICEF) menunjukkan 

bahwa 50% siswa di Indonesia berusia 13 

sampai 15 tahun mengalami perundungan di 

sekolah. Hasil survei tersebut bahkan dianggap 

sebagai salah satu angka tertinggi di dunia.  

Hasil gambaran prevalensi bullying verbal 

menunjukkan angka tertinggi, yaitu (95,1%) dan 

lebih banyak siswa perempuan yang menjadi 

korban (55,9%). menghina atau penghinaan 

adalah bentuk bullying verbal yang paling umum 

(30,7%). Alasan mereka melakukan bullying 

karena bentuk fisik dari temannya (49,9%). 

Dampak siswa yang mengalami bulllying 

verbal: penurunan prestasi belajar (40%); 

kesehatan mental yang buruk (40%). Bullying 

verbal dapat mengakibatkan anak usia sekolah 

mengalami penurunan prestasi belajar dan 

buruknya kesehatan mental.  

Kasus bullying tidak hanya di sekolah 

non-boarding, tetapi juga di sekolah berbasis 

agama yang banyak mengajarkan nilai-nilai 

keislaman dan akhlak. Desiree menyatakan 

bahwa berbagai bentuk perilaku bullying terjadi 

di pesantren, seperti bullying fisik (memukul, 

menendang), bullying verbal (kata-kata kasar, 

mengejek) dan penolakan. Nugroho dan 

Fardhana menemukan bahwa 59% pesantren 

mengaku melakukan peer bullying. Winarni, & 

Lestari menemukan terdapat tujuh tema 

bullying Pesantren di Jombang, yaitu 

pertentangan menganggu, mendapat perilaku 

yang menyakitkan dari senior, merasa tertekan, 

kehilangan motivasi, berusaha mengamankan 

diri, mencari pertolongan dan tidak 

menyelesaikan masalah.  

Menurut Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI), Aris Adi Leksono Anggota 

KPAI Bidang Pendidikan, Pemanfaatan Waktu 

Luang, dan Budaya, bahwa terdapat 3.800 kasus 

perundungan terjadi di Indonesia sepanjang 

tahun 2023. Beliau juga menyebut 30-40 persen 

dari keseluruhan kasus terjadi di lembaga 

pendidikan termasuk pondok pesantren. 

Selama awal 2024 belum diketahui jumlah pasti, 

tapi dari awal Januari, di Jawa Timur saja tiga 

(kasus) di lembaga pendidikan keagamanan.  

Bullying dan diskriminasi sangat 

mengkhawatirkan. Diketahui bahwa siswa 

sekolah menengah yang menderita bullying dan 

diskriminasi rasial yang tinggi menghadirkan 

kemungkinan ide bunuh diri yang lebih tinggi 
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daripada mereka yang menderita diskriminasi 

rasial yang tinggi tetapi tidak mengalami 

bullying.; bullying dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik dan psikis anak usia sekolah, dan 

efek tersebut dapat bertahan sepanjang hidup 

anak, ; para korban bullying sangat rentan atau 

trauma dan terganggu dengan aktivitas belajar.; 

korban bullying dapat menimbulkan efek 

terganggunya fungsi emosional, mental, 

psikologis, fisik, sosial, dan akademik. Korban 

bullying selama masa kanak-kanak memiliki 

risiko lebih besar mengalami depresi, sifat 

cemas yang berlebihan, fobia sosial, rendah diri, 

sering kesepian, dan gagal dalam 

mempertahankan hubungan. Bullying tidak 

hanya berdampak pada kesehatan saja, masih 

banyak lagi aspek lain yang dapat membawa 

kehidupan pada ancaman. 

Salah satu cara untuk mencegah 

terjadinya kasus bullying adalah dengan 

kemampuan asertif. Corey menyatakan bahwa 

asumsi dasar dari pelatihan asertivitas adalah 

bahwa setiap individu memiliki hak untuk 

mengungkapkan perasaannya, pendapat, apa 

yang diyakini serta sikapnya terhadap orang lain 

dengan tetap menghormati dan menghargai hak-

hak orang tersebut. 

Kota Padangsidimpuan merupakan salah 

satu Kota di Provinsi Sumatera Utara. Menurut 

Data Bidang PAKIS Kanwil Kemenag Provinsi 

Sumatera Utara, terdapat 6 Pesantren di Kota 

Padangsidimpuan.  

Studi awal di salah satu pesantren di 

Padangsidimpuan menunjukkan bahwa santri di 

sana setidaknya pernah mengalami 

perundungan, terutama dari santri senior. 

Perilaku bullying yang terjadi di Pondok 

Pesantren membutuhkan perhatian khusus dari 

semua pihak, agar tidak menimbulkan korban 

seperti halnya di Beberapa Pesantren yang 

menyebabkan adanya korban meninggal dunia. 

Untuk mencegah terjadinya kasus bullying yang 

lebih berat, maka peneliti akan 

mengimplementasikan modul konseling asertif 

dengan Teknik Behavioral skill training (BST) 

bagi santri Pesantren di Kota Padangsidimpuan 

Mengimplementasikan modul konseling 

asertif yang telah dikembangkan oleh tim 

peneliti pada tahun lalu. Modul ini nantinya akan 

dijadikan sebagai bahan pelatihan bagi Santri 

Pesantren di Kota Padangsidimpuan). Sehingga, 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

asertif santri dan nantinya akan mengurangi 

kasus bullying. Pelatihan ini bukan hanya untuk 

santri yang pernah menjadi korban bullying, 

tetapi juga berlaku untuk pelaku dan juga 

bystander. 

Terkait kebaruan penelitian tentang 

Implementasi Modul Konseling Asertivitas 

dengan Teknik BST untuk Mencegah Bullying 

bagi santri Pesantren di Kota Padangsidimpuan. 

Berbagai literature review selama rentang tahun 

2019 sampai 2024 menggunakan aplikasi 

publish or perish (diakses pada 27 Maret 2024) 

terkait dengan bullying dapat dilihat pada 

gambar 1. berikut. 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat 

dianalisis bahwa, Implementasi Modul 

Konseling Asertivitas berbasis teknik BST 

belum pernah dilaksanakan ataupun diteliti di 

lingkungan Pesantren Kota Padangsidimpuan. 

Sehingga novelty yang akan diperoleh pada 

penelitian ini adalah: Peningkatan kemampuan 

asertif Santri di Kota Padangsidimpuan untuk 

mencegah dan mengatasi bullying. 

 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode pre-

eksperimental, desain eksperimen yang 

digunakan adalah one group pretes postes 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh santri Pesantren Darul Istiqomah dan 

An-nur Panyanggar. Metode sampling 

menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: Santri yang memiliki rekam jejak 

sebagai korban, bystander dan sebagai pelaku 

bullying. Jumlah santri yang ditetapkan sebagai 

sampel berdasarkan saran dari Wakil Kepala 

bagian kesiswaan berjumlah 40 santri (20 santri 

pesantren darul istiqomah, dan 20 santri 

pesantren an-nur). Teknik Pengumpulan data 

menggunakan observasi, skala perilaku bullying, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif dengan uji-t. 

 

 

Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian 
 

Pada Penelitian ini akan dilaksanakan 

eksperimen untuk menganalisa pengaruh 

Pelatihan Modul Konseling Asertivitas dengan 

Teknik Behavioral Skill Training (BST) untuk 

mencegah dan mengatasi kasus bullying di 

Pesantren. Lokasi Penelitian adalah di Pesantren 

Darul Istiqomah dan Pesantren An-Nur 

Panyanggar. Alasan pemilihan lokasi penelitian 

berdasarkan wawancara dengan pihak pondok 

pesantren terkait kasus bullying yang pernah 

terjadi. Adapun tahapan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini dimulai dengan studi 

lapangan dan mencari sumber referensi.  

2. Tim peneliti mempersiapkan materi yang 

akan disampaikan saat pelatihan. Pada 

Tahun 2023, Peneliti telah 

mengembangkan modul konseling 

asertivitas dengan Teknik BST, sehingga 

dalam penelitian ini, peneliti akan 
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menggandakan modul sejumlah 

kelompok eksperimen. 

3. Memberikan pretest kepada santri 

tentang bullying.  

4. Tim peneliti memberikan pelatihan di dua 

pesantren dengan waktu yang berbeda. 

Dalam proses pelatihan selain 

menyampaikan materi, juga terdapat 

implementasi/praktik konseling asertif 

saat di-bully atau melihat ada korban 

yang di-bully.  

5. Pemberian postest,  

6. Analisis data  

7. Membuat kesimpulan dengan 

membandingkan prestes postes pada 

setiap kelompok eksperimen.  

 

HASIL 

Pelatihan asertif berbasis BST untuk 

menurunkan kasus bullying di lingkungan 

pesantren. Untuk membandingkan nilai rata-rata 

santri sebelum dan sesudah diberikan layanan 

konseling asertif berbasis BST, maka dapat 

dideskripsikan hasil penelitian sebelum 

dilakukan (pre-test) dan setelah diberikan 

perlakuan (post-test). 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu menyusun instrumen penelitian 
yang terdiri dari 45 item. Berikut kisi-kisi 
instrumen penelitian yang telah disusun. 
1. Pelaksanan Pretest 
Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui gambaran awal kecenderungan 

perilaku bullying sebelum diberikan 

perlakuan. Pre-test diberikan kepada seluruh 

santri kelas XII yang merupakan kelas 

Eksperimen. Untuk kategori interpretasi 

skor angket, sebagai berikut. 

Tabel 1. 
Kategori Skor 

Skor Kategori 
45-77 Sangat Rendah  
78-114 Rendah  
115-151 Sedang  
152-188 Tinggi  
189-225 Sangat Tinggi 

Adapun hasil pretest yang dilaksanakan 

pada tabel 5 berikut.  

Tabel 2. 

Hasil Pre-test Santri Pesantren Darul Istiqomah 
dan Annur Panyanggar 

 
Pesantren Darul Istiqomah 

No Skor Kategori 

1 159 Tinggi 

2 150 Sedang 

3 194 Sangat Tinggi 

4 102 Rendah 

5 106 Rendah 

6 173 Tinggi 

7 111 Rendah 

8 124 Sedang 

9 138 Sedang 

10 90 Rendah 

11 112 Rendah 

12 102 Rendah 

13 98 Rendah 

14 116 Sedang 

15 125 Sedang 

16 111 Rendah 

17 101 Rendah 

18 108 Rendah 

19 139 Sedang 

20 133 Sedang 

Pesantren Annur Panyanggar  

No Skor Kategori 

21 138 Sedang 

22 90 Rendah 

23 112 Rendah 

24 102 Rendah 
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25 98 Rendah 

26 117 Sedang 

27 119 Sedang 

28 138 Sedang 

29 144 Sedang 

30 172 Tinggi 

31 138 Sedang 

32 157 Tinggi 

33 148 Sedang 

34 191 Sangat Tinggi 

35 102 Rendah 

36 101 Rendah 

37 108 Rendah 

38 139 Sedang 

39 133 Sedang 

40 139 Sedang 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa santri yang belum diberikan treatment 

berupa keterampilan asertif berbasis BST 

memperoleh hasil tingkat kecenderungan 

perilaku bullying dari kategori rendah hingga 

sangat tinggi.  Pretest dilaksanakan untuk 

mengetahui gambaran atau kondisi awal 

mengenai gambaran perilaku bullying Santri 

Pesantren Darul Istiqomah dan Annur 

Panyanggar dengan menyebarkan skala 

bullying. Hasil penyebaran skala di Pesantren 

Darul Istiqomah diperoleh 1 santri berada pada 

kategori sangat tinggi, 2 santri berada pada 

kategori tinggi, 7 santri berada pada kategori 

sedang, dan 10 santri berada pada kategori 

rendah. Sedangkan untuk Pesantren Annur 

Panyanggar gambaran kecenderungan perilaku 

bullying diperoleh 1 santri berada pada kategori 

sangat tinggi, 1 santri berada pada kategori 

tinggi, 10 santri berada pada kategori sedang, 

dan 8 santri berada pada kategori rendah.  

2. Pemberian Perlakuan berupa 
Keterampilan Aserif  

Treatment yang diberikan yaitu 

keterampilan asertif berbasis Behavioral 

skill training (BST) pada kelas XII 

Pesantren Darul Istiqomah yang berjumlah 

50 santri dan Pesantren An nur Panyanggar 

berjumlah 30 santri. Adapun materi yang 

diberikan sesuai dengan modul yang telah 

disusun oleh peneliti sebelumnya 

(https://docs.google.com/document/d/1cIaD

73Xc6i_r3hzuJtlJqVfpYye3aN_Q/edit?usp

=sharing&ouid=102013908084851428988

&rtpof=true&sd=true). Materi ini disajikan 

kepada santri dengan tujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada santri 

tentang bullying dan dampaknya bagi 

pelaku, korban dan by stander. Materi yang 

disajikan pada konseling asertif dengan 

menggunakan pendekatan Behavioral Skill 

Training (BST) dan bagaimana, manfaat apa 

yang akan mereka dapatkan dari proses 

belajar baik yang dirasakan sekarang 

maupun yang akan datang.  

3. Post test Kelas Eksperimen 
Post test dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui gambaran perilaku 

bullying setelah diberikan perlakuan. Post 

test diberikan pada kelompok eksperimen 

yang berjumlah 80 orang. Hasil Post test 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3 
Hasil Post test Santri Pesantren Darul Istiqomah 

dan Annur Panyanggar  
Pesantren Darul Istiqomah 

No Skor Kategori 

1 115 Sedang 

2 118 Sedang 

3 124 Sedang 

4 95 Sangat Rendah  

5 91 Rendah  

6 95 Rendah  

7 97 Rendah  

8 107 Rendah  

9 113 Rendah 

10 83 Rendah 

11 98 Rendah 

12 89 Rendah 

13 92 Rendah 

14 112 Rendah 

15 105 Rendah 

16 99 Rendah 

17 94 Rendah 

18 100 Rendah 

19 105 Rendah 

20 110 Rendah 

Pesantren Annur Panyanggar 

No Skor Kategori 

21 114 Rendah 

22 82 Rendah 

23 110 Rendah 

24 96 Rendah 

25 92 Rendah 
26 113 Rendah 

27 109 Rendah 

28 104 Rendah 

29 102 Rendah 

30 120 Rendah 

31 108 Rendah 

32 113 Rendah 

33 118 Rendah 

34 123 Rendah 

35 96 Rendah 

36 95 Rendah 

37 103 Rendah 

38 105 Rendah 

39 109 Rendah 

40 115 Rendah 

Untuk melihat perubahan santri terkait 

dengan pendekatan BST yang diberikan untuk 

menurunkan kecenderungan perilaku bullying 

diri santri korban Bullying, berdasarkan hasil 

posttest pada kelas XII Pesantren Darul 

Istiqomah terdapat 3 santri dengan 

kecenderungan perilaku bullying pada kategori 

sedang, dan 16 berada pada kategori rendah, 

dan 1 orang berada pada kategori sangat 

rendah. Pada Pesantren Annur Panyanggar, 

terdapat 30 santri dengan kategori rendah.  

1. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
a. Validitas 

Uji validitas angket digunakan untuk 

menguji apakah sebuah angket itu layak 

digunakan atau tidak. Suatu instrumen 

dinyatakan valid ketika instrumen itu dapat 

mengukur apa yang hendak diukur,. Dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan 

Software SPSS 23,0 for windows. Dengan 

jumlah santri yang digunakan yaitu 80 

santri. Jika N=80 dengan taraf signifikan 5 

%, maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0, 220. Sehingga 

dapat dinyatakan : 

Valid: jika 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Tidak valid: jika 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Scale: ALL VARIABLES 
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Tabel 4 

Hasil Uji Coba Angket 
No. 

Angket 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1 0,220 .507** Valid 

2 0,220 .466** Valid 

3 0,220 .582** Valid 

4 0,220 .392** Valid 

5 0,220 .437** Valid 

6 0,220 .331** Valid 

7 0,220 .253* Valid 

8 0,220 .375** Valid 

9 0,220 .573** Valid 

10 0,220 .556** Valid 

11 0,220 .587** Valid 

12 0,220 .510** Valid 

13 0,220 .349** Valid 

14 0,220 .317** Valid 

15 0,220 .445** Valid 

16 0,220 .660** Valid 

17 0,220 .556** Valid 

18 0,220 .568** Valid 

19 0,220 .598** Valid 

20 0,220 .375** Valid 

21 0,220 .478** Valid 

22 0,220 .518** Valid 

23 0,220 0,135 Gugur  

24 0,220 0,213 Gugur 

25 0,220 .558** Valid 

26 0,220 .368** Valid 

27 0,220 .461** Valid 

28 0,220 .354** Valid 

29 0,220 .546** Valid 

30 0,220 .445** Valid 

31 0,220 .660** Valid 

32 0,220 .558** Valid 

33 0,220 .598** Valid 

34 0,220 .426** Valid 

35 0,220 .511** Valid 

36 0,220 .613** Valid 

37 0,220 .598** Valid 

38 0,220 .445** Valid 

39 0,220 .660** Valid 

40 0,220 .613** Valid 

41 0,220 .598** Valid 

42 0,220 .556** Valid 

43 0,220 .451** Valid 

No. 
Angket 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

44 0,220 .613** Valid 

45 0,220 .598** Valid 

 
Berdasarkan perhitungan validitas di atas, 

maka dapat disimpulkan 43 item dinyatakan 

valid, dan 2 item gugur.  

a. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan instrumen 

yang apabila digunakan akan menghasilkan 

data yang sama. Dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan Software SPSS 23,0 

for windows. 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,931 43 

 
Kesimpulan: output diatas terlihat bahwa 

pada kolom Cronbach’s Alpha = 0,931 > 0, 50 

sehingga dapat dikatakan angket tersebut 

reliabel.  

1. Analisis Data 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

uji Paired sample t Test. uji Paired sample t Test 

merupakan suatu uji yang menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variable 

independent secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen.  Uji statistik 

yang digunakan untuk satu kelompok pretest dan 

posttest adalah uji-t berpasangan (paired t-

test). Uji ini digunakan untuk menguji apakah 

ada perbedaan rata-rata antara skor pretest dan 

posttest.  

Pretest dan posttest adalah tes yang 

dilakukan untuk mengukur kemampuan awal 

santri sebelum dan setelah mengikuti 



594    RISTEKDIK (Jurnal Bimbingan dan Konseling), 9 (4), 2024, 586-596 

 

treatment. Hasil dari pretest digunakan untuk 

mengetahui Gambaran awal kecenderungan 

perilaku bullying santri, sedangkan hasil dari 

posttest digunakan untuk mengetahui penurunan 

kecenderungan perilaku bullying santri.  

Desain penelitian one group pretest and 

posttest design digunakan ketika hanya ada satu 

kelompok eksperimen yang diukur variabel 

dependennya (pre-test), kemudian diberikan 

stimulus, dan diukur kembali variabel 

dependennya (post-test). Desain ini dipilih agar 

satu kelompok tersebut mendapatkan pelatihan 

yang intens dan terencana. 

Pada pengujian ini menggunakan bantuan 

software SPSS 23,0 for windows. Dalam 

penelitian ini menguji 80 sampel diberikan 

treatment berupa teknik Behavioral Skill 

Training untuk kelas eksperimen. Sebelum 

diberikan teknik Behavioral Skill Training, 

sampel tersebut diberikan pretest untuk 

mengetahui tingkat kecenderungan perilaku 

bullying, kemudian setelah diberikan teknik 

Behavioral Skill Training diberikan kembali 

posttest untuk mengetahui tingkat penurunan 

kecenderungan perilaku bullying. Analisis 

proses perhitungan kelas eksperimen. 

 
Tabel 5 

Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen 
No. 

Sampel 
Pretest Posttest Selisih Tanda 

1 153 109 44 Positif 

2 143 113 30 Positif 

3 190 120 70 Positif 

4 98 91 7 Positif 

5 98 87 11 Positif 

6 169 91 78 Positif 

7 107 93 14 Positif 

8 120 103 17 Positif 

No. 
Sampel 

Pretest Posttest Selisih Tanda 

1 153 109 44 Positif 

9 134 109 25 Positif 

10 87 80 7 Positif 

11 104 92 12 Positif 

12 98 85 13 Positif 

13 94 88 6 Positif 

14 113 109 4 Positif 

15 122 102 20 Positif 

16 106 94 12 Positif 

17 97 90 7 Positif 

18 106 98 8 Positif 

19 133 101 32 Positif 

20 127 104 23 Positif 

21 134 110 24 Positif 

22 87 79 8 Positif 

23 104 104 0 Positif 

24 98 92 6 Positif 

25 94 88 6 Positif 

26 113 109 4 Positif 

27 115 105 10 Positif 

28 135 101 34 Positif 

29 134 96 38 Positif 

30 167 115 52 Positif 

31 129 103 26 Positif 

32 151 107 44 Positif 

33 141 113 28 Positif 

34 187 119 68 Positif 

35 97 91 6 Positif 

36 97 91 6 Positif 

37 106 101 5 Positif 

38 133 101 32 Positif 

39 127 103 24 Positif 

40 132 110 22 Positif 

 
Pada pengujian ini menggunakan 
bantuan Software SPSS 23,0 for 
windows. 
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Tabel 6 

Uji Paired sample t Test 
 

 
 

 
 

 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui 

bahwa terdapat penurunan dari sebelum 

diberikan dan sesudah diberikan perlakuan 

dengan teknik Behavioral Skill Training (BST). 

Dalam analisis data deskriptif menyatakan 

bahwa: Mean pretest eksperimen: 23,60 

(termasuk kategori rendah) 

  Dasar pengambilan keputusan: 

1. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna 

terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan 

pada masing-masing variabel.  

2.  Nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel 

akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan 

yang diberikan pada masing-maisng variabel.  

 

Hasil analisis uji t Test di atas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pretes 

dan postes. Dengan demikian hipotesis diterima, 

yaitu terdapat pengaruh Pelatihan konseling 

asertif berbasis Behavioral Skill Training (BST) 

untuk menurunkan kecenderungan perilaku 

bullying di Pesantren Darul Istiqomah dan 

Annur Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Pelatihan konseling asertif berbasis 

Behavioral Skill Training (BST) untuk 

menurunkan kecenderungan perilaku bullying di 

Pesantren Darul Istiqomah dan Annur 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan dengan nilai 

signifikansi adalah 0,000 < 0,05. 
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